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Dan agar orang-orang yang Telah diberi ilmu, meyakiahwasanya Al Quran
Itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu mereka berimamn dunduk hati mereka
kepadanya dan Sesungguhnya Allah adalah pembennjoitbagi orang-orang
yang beriman kepada jalan yang lury®sS. Al Hajj: 54)

6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan
7. Maka apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu unjjdeerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain
8. Dan Hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap
(QS. Alam Nasyrah: 6-8)
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ABSTRAK

Kurratul, Aini. Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif ModeABTuntuk
Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Pemahaman Udang Perbankan
pada Siswa Kelas X- MAN | Situbond8kripsi, Jurusan Pendidikan
llImu Pengetahuan Sosial (Ekonomi), Fakultas Tahiydniversitas
Islam Negeri (UIN) Malang. Pembimbing: Dr. WahidmiiM.Pd, Ak

Kata Kunci: Pembeljaran Kooperatif Model STAD, Akti vitas Belajar Siswa,
Prestasi Belajar Siswa

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu met@dey dapat
digunakan dalam meningkatkan kualitas pembelajayang sesuai dengan
kurikulum 2004. Dalam pembelajaran kooperatif sidvedajar bersama dalam
kelompok kecil untuk mencapai keberhasilan dan niema konsep-konsep yang
sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikaratahsmasalah tersebut dengan
teman kelompoknya. Salah satu metode pembelajavapekatif adalah model
STAD , yang sederhana dan cocok diterapkan di dé&elas, khususnya mata
pelajaran ekonomi pada pokok bahasan uang danrpenha

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikgrencanaan strategi
pembelajaran kooperatif model STAD dalam meningkatiktivitas dan prestasi
pemahaman uang dan perbankan pada siswa kelas XN MSitubondo, (2)
mendeskripsikan implementasi strategi pembelajd&aoperatif model STAD
dalam meningkatkan aktivitas dan prestasi pemaharaag dan perbankan pada
siswa kelas X-I MAN | Situbondo, (3) mendeskripsikavaluasi strategi
pembelajaran kooperatif model STAD dalam meningkatiktivitas dan prestasi
pemahaman uang dan perbankan pada siswa kelasANIINbitubondo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatihgd@ rancangan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dirancang mhaf siklus kecil. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas X-lI yang terdiari 39 orang siswa, yang
selanjutnya dibagi menjadi 8 kelompok secara hg@roDimana pada siklus |
dan Il membahas tentang uang dan perbankan. Aklakganaan siklus | dan Il
diadakan tes akhir setelah pelaksanaan tindakas.ifliedilaksanakan dalam
rangka untuk melihat peningkatan prestasi belagaves Sedangkan peningkatan
aktivitas belajar siswa dapat dilihat melalui pengtan guru serta angket.

Berdasarkan pengamatan guru dan angket aktivisssasyang dilakukan
setiap siklus, persentase rata-rata aktivitas sidwetajar di kelas dalam
pembelajaran kooperatif model STAD menunjukkan pgkatan dengan cukup
baik.hal ini juga dapat dilihat hasil tes paddagesiklus, pembelajaran materi
kegiatan pokok ekonomi dengan pembelajaran kodpereidel STAD dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini ditkkgn pada siklus | dari 39
siswa yang dinyatakan lulus sebanyak 23 orang %8&, sedangkan yang tidak
lulus sebanyak 16 orang atau 41%. Dan pada sikloehjadi 89,7% yakni dari
39 peserta tes, yang dinyatakan lulus sebanyakr&@tgyoSedangkan yang tidak
lulus sebanyak 4 orang siswa atau sebesar 10,3%n&akor tesnya kurang dari
60.

XVviil



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Di era globalisasi ini, ilmu pengetahuan dan te&gol(IPTEK)

menjadi prioritas utama dalam bidang pembangundnddinesia, khususnya
dalam bidang pendidikan. Karena IPTEK menentukajunatau tidaknya
suatu bangsa dan sebagai salah satu tuntutan parubaman. Hal ini sesuai
dengan Undang-undang tentang Standar Nasionaldilesuali(UU Pendidikan
No. 19 tahun 2005) sebagai berikut:

“Pendidikan nasional adalah pendidikan yang bem@&sn pancasila dan

undang-undang dasar Negara Republik Indonesia Tdl4b yang berakar

pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indoaeslan tanggap
terhadap tuntutan perubahan zaman”.

Masalah pendidikan ini tidak lepas dari masalahajbael karena,
masalah belajar sangatlah penting dalam kehidupamusia, bahkan tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan itu sendiri. Kareeaanjang kehidupan
manusia akan selalu terjadi proses pembelajarak hai di sekolah,
lingkungan masyarakat, atau dalam keluarga.

Dalam proses pembelajaran setiap individu, pastitgaiapat upaya
guna peningkatan ilmu pengetahuan yang dimiliki.ped& halnya
didirikannya sekolah sebagai wadah untuk menuhtut secara formal. Para
pendidik senantiasa berupaya memberikan ilmu-ilmmogydiperlukan para

peserta didik dengan cara yang berfariasi guna meken satu cara yang

! Peraturan pemerintah No.19 Th 2005 tent&tgndar Nasional Pendidika(Bandung: Citra
Umbara, 2006), him.72



paling efektif dan efisien bagi para peserta did8alah satu cara yang
dilakukan oleh para pendidik adalah dengan memderikuatu model
pembelajaran yang menjadikan peserta didik lebitif ak dalam kelas,
sehingga diharapkan di dalam kelas terjadi intérakgar siswa yang
diharapkan akan meningkatkan aktivitas dan priebelajar siswa. Begitu
banyak upaya yang dilakukan oleh setiap individdukinmeningkatkan
prestasinya. Hal tersebut sesuai dengan firmarhAH®&/T. Dalam Qs. Ar-

Ra'du ayat 11, yaitu:

[ PP N

T
o L s P

z

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merubah keadauat kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri merekdisedan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuetum,
maka tak ada yang dapat menolaknya dan sekali-telli ada
pelindung bagi mereka selain Dia.

Berdasarkan ayat di atas dapat ditarik kesimpumva Allah tidak
merubah keadaan suatu kaum, akan tetetapi merakdamekeadaan mereka
sendiri. Manusia dapat merubah segala yang ada udiadini yang
berhubungan dengan kebutuhan mereka, seperti haémgang perubahan
yang berhubungan dengan pendidikan. Perubahan glamgksud seperti
peningkatan kualitas pendidikan melalui pengadaamanst dan prasarana

yang memadai, dan bahkan juga penyempurnaan pesdselajaran.

Z Departemen Agama RAl-qur'an dan Terjemahgr{Semarang: Toha Putra, 1998), him.370



Terkait dengan proses pembelajaran, guru sebagaligile dituntut
berkompeten dalam bidang pelajaran yang dipeganddgiam hal ini, guru
tidak lagi menjadi pemeran utama dalam proses drelajengajar, akan
tetetapi juga sebagai pembimbing karena peserth diitintut lebih berperan
aktif di dalam kelas. Namun sayangnya, selama @mhelajaran masih
cenderung berpusat pada guru.

Pembelajaran yang berpusat pada guru mengakibatidak
berkembangnya keterampilan berpikir  kritis siswagerta kurang
membangkitkan aktivitas belajar karena siswa baddilibatkan dalam proses
pembelajaran secara maksimal. Di sisi lain, siswagasumsikan peranannya
di kelas hanya sebagai penonton. Siswa merasa bgimwaakan memberikan
pengetahuannya jika mereka hadir di dalam keldsingga siswa kurang
bertanggung jawab terhadap proses belajar meredda Bkhirnya aktivitas
belajar dan prestasi belajar siswa tidak akan @titdal ini terjadi hampir
pada semua mata pelajaran, termasuk mata pelakoaomi.

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu atteen strategi
pembelajaran yang dapat digunakan untuk menstikafusiswa agar terlibat
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dalam imial siswa belajar
bersama, saling menyumbang pikiran, dan bertanggway. Dalam
pembelajaran kooperatif, siswa belajar dalam ketwaiecil yang terdiri dari
beberapa siswa dengan tingkat akademik yang berbe@sing-masing

anggota kelompok tidak hanya bertanggung jawabkuntempelajari apa



yang ditugaskan oleh guru tetetapi juga membamamnekelompoknya untuk
belajar, sehingga dapat menciptakan suasana yawuy &b dalam belajar.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meniraykaiktivitas dan
prestasi belajar siswa adalah model STABtuflent Teams Achievement
Division). Model STAD merupakan salah satu model pembelajgooperatif
yang sederhana dan cocok diterapkan di dalam Kdlasusnya dalam mata
pelajaran ekonomi pada materi uang dan perbankamena pokok bahasan ini
masih dipandang sulit oleh sebagian besar siswadaBarkan penjajagan
awal dengan guru mata pelajaran ekonomi yang dtakudi MAN |
Situbondo, diketahui bahwa pokok bahasan ini memgaklok bahasan yang
masih rendah karena dari pernyataan Ibu Ririn sabagjswa masih lemah
dalam hal perhitungan dan menurut siswa kelas )8 jJ&wvaban mereka
hampir sama yaitu mereka tidak begitu suka dalanydrey berkaitan dengan
hitung-menghitung.

Hal ini bisa diketahui dari dua hasil penelitiandtakan kelas yang
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya diantarar(a hasil penelitian
Khusnul Khotimah dengan menerapkan model investigesla materi
manajemen dan kewirausahaan siswa kelas 2-3 MANaral Batu
menunjukkan dapat meningkatkan kualitas hasil &elsgiswa dengan
prosentase kurang lebih 71% s/d 92%. (2) hasil ljtieme Khoridah dengan
menerapkan model jigsaw pada materi pasar abssala kelas X-B MAN
Malang Blitar menunjukkan dapat meningkatkan kompsit belajar siswa

dengan prosentase kurang lebih 93,33%.



Berangkat dari uraian dan kerangka berpikir di ,ataska perlu
dilakukan penelitian dengan judulPénerapan Strategi Pembelajaran
Kooperatif Model STAD (Student Teams Achievement Divison) untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Pemahaman Uanglan Perbankan

pada Siswa Kelas X-I MAN | Situbondo ”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitiantddijgdoarkan menjadi
sub-sub fokus sebagai berikut:

1. Bagaimana merencanakan strategi pembelajaran laidp®iodel STAD
dalam meningkatkan aktivitas dan prestasi pemahamang dan
perbankan pada siswa kelas X-I MAN | Situbondo?

2. Bagaimana implementasi strategi pembelajaran katibenodel STAD
dalam meningkatkan aktivitas dan prestasi pemahamang dan
perbankan pada siswa kelas X-I MAN | Situbondo?

3. Bagaimana mengevaluasi penerapan strategi pemiaelajeooperatif
model STAD dalam meningkatkan aktivitas dan prégt@asmahaman uang

dan perbankan pada siswa kelas X-I MAN | Situbondo?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujunestitgen ini yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan strategi penabetaj kooperatif
model STAD dalam meningkatkan aktivitas dan pregt@siahaman uang

dan perbankan pada siswa kelas X-I MAN | Situbondo



2. Untuk mendeskripsikan implementasi strategi penppela kooperatif
model STAD dalam meningkatkan aktivitas dan preg@siahaman uang
dan perbankan pada siswa kelas X- MAN | Situbondo

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi strategi pembelaj&@operatif model
STAD dalam meningkatkan aktivitas dan prestasi pemean uang dan

perbankan pada siswa kelas X-I MAN | Situbondo

D. Manfaat Penelitian

Adapun bentuk manfaat dari penelitian adalah selssgikut:

1. Bagi Guru
Penelitian tindakan ini akan dapat memberikan masukang sangat
berharga bagi guru sebagai praktisi dilapangan,r agaru dapat
menerapkan strategi pembelajaran yang lebih besiadan guru dapat
menjadi lebih terampil dalam melakukan profesinyghisgga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan keaktifawaidalam belajar.

2. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagivai agar tercipta
kebiasaan-kebiasaan positif seperti kerja samardeédompok, keaktifan
dalam pembelajaran, berfikir kritis dan lain-lain.

3. Bagi Sekolah
Dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam pemelietode
pembelajaran dalam rangka meningkatkan aktivitas glestasi balajar

siswa.



4. Bagi Peneliti
Dengan adanya kolaborasi bersama guru maka panelgkan lebih
mengetahui permasalahan-permasalahan yang timlarhdagembelajaran
khususnya pembelajaran kooperatif dan sebagai batesukan untuk
mempersiapkan diri sebagai tenaga didik dimasa atand.

5. Calon Peneliti Lain
Dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dambaijizgkan serta bahan
pembanding dalam meningkatkan proses pembelajateriad khususnya
bagi calon pendidik sehingga tercipta budaya m&nddn mamapu

menciptakan peserta didik yang berkompeten.

E. Hipotesis Penelitian
Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini ddafdika
pembelajaran model STAD diterapkan dalam pembelajauang dan
perbankan, maka aktivitas dan prestasi belajarasikelas X-I MAN |

Situbondo dapat ditingkatkan”

F. Asumsi Penelitian
Adapun asumsi yang digunakan dalam penelitiandaiedn
1. Jawaban yang diberikan oleh siswa dalam menyekasasdoal tes
prestasi belajar adalah pandangan pribadi siswadirserdan
mencerminkan kemampuan siswa dalam memahami koyseg

dipelajari dan tidak dalam keadaan terpaksa.



2. Semua siswa mengerjakan soal tes sesuai dengamipgemanya sendiri
dan tidak bekerja sama.
3. Guru memberikan penilaian terhadap keaktifan dasil Has secara

obyektif dengan jujur.

G. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
Agar mempermudah dalam penelitian ini dapat dilakukiebih

mendalam, maka tidak semua variabel diambil untigliii Namun yang

akan dijadikan obyek dalam penelitian ini akan @ibadalam ruang lingkup

sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan di MAN | Situbondo dengan mamdil subjek
penelitian kelas X-I semester I

2. Perlakuan hanya diberikan pada pokok bahasan ekafelam kaitannya
pada pemahaman uang dan perbankan

3. Penelitian hanya membahas tentang bagaimana stragegbelajaran
kooperatif model STAD Student Team Achievement Divisipriapat

meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa.

H. Definisi Istilah
Untuk menghindari timbulnya pengertian ganda tespadtilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dipegebatasan istilah sebagai

berikut:



1. Pembelajaran kooperatifCooperative Learningadalah suatu strategi
belajar mengajar yang disusun untuk membantu mebaegkan
kerjasama dan interaksi antar siswa. Dalam penaralaj kooperatif
siswa siswa belajar bersama, saling menyumbangapikian tanggung
jawab terhadap pencapaian hasil balajar yang bedara individu
maupun kelompok.

2. Pembelajaran kooperatif model STAD adalah suatu odeet
pembelajaran dengan membagi siswa menjadi beb&spapok yang
beranggotakan 4-5 siswa. Setiap kelompok anggotheigrogen sesuai
dengan karakteristik yang ada, dan setiap kelonf@ok tim maupun
individu berkewajiban menuntaskan materi pembeajar saling
membantu dan saling berdiskusi.

3. Aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukarswsi selama
pembelajaran kooperatif tipe STAD berlangsung, sefd®ekerja sama,
mengerjakan tugas, menyumbangkan ide, menghargaidapat,
berinteraksi, bertanya, menjawab dan menanggapi.

4. Prestasi belajar adalah skor atau nilai yang dipkreiswa melalui tes

prestasi belajar.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan hal yang sangat mendasar ddatiga dilepaskan
dari kehidupan semua orang dan belajar adalah swates yang tidak ada
henti-hentinya. Belajar merupakan istilah kunci gapaling vital dalam
kehidupan manusia khususnya dalam usaha pendidi€amgga tanpa belajar
tidak pernah ada pendidikan.

Belajar merupakan suatu aktivitas mental atau psing berlangsung
dalam interaksi dalam lingkungan yang menghasilgarubahan-perubahan
dalam pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikegulfahan ini bersifat
konstan dan berbekéﬂelajar sebenarnya menyangkut 2 hal yaitu proaes d
hasil belajar. Kegiatan dan usaha untuk mencapaibpban tingkah laku
merupakan suatu proses, sedangkan perubahan titgkatpada si pelajar
merupakan hasil dari kegiatan dan usaha tersebut.

Belajar terdiri dari 3 komponen penting, yaitu kimndeksternal,
kondisi internal, dan hasil belajarBelajar merupakan interaksi antara
keadaan internal proses kognitif siswa dengan $isnudari lingkungan.
Proses kognitif tersebut menghasilkan suatu had@jdr yang terdiri dari

informasi verbal, keterampilan intelek, keterampilaotorik, keterampilan

% Winkel w.s,Psikologi PengajararfJakarta: Gramedia Wiasarana Indonesia, 1996)158n
* Dimyati dan MudjonoBelajar dan PembelajararfJakarta: Pirjen Pendidikan Tinggi, 2002),
him.10

10
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sikap, siasat kognitif. Siasat kognitif inilah yamgperlukan siswa dalam

rangka pemecahan masalah yang terjadi dalam kedmdsghari-hari.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikabathwa belajar
merupakan proses perubahan tingkah laku seseorygy dilakukan secara
sadar sehingga semula seseorang tersebut tidakrtahjadi tahu, dari tidak
bisa menjadi bisa, dan tidak mengerti menjadi mgng&an memahami
dengan baik. Dengan kata lain belajar merupakasegr@erubahan tingkah
laku seseorang yang dialami dari lahir sampai dawasg tidak lepas dari
pengaruh lingkungan.

Dalam proses pendidikan di sekolah, tugas utamai cqadalah
mengajar sedangkan tugas siswa adalah belajanj@ela keterkaitan antara
belajar dan mengajar itulah yang disebut dengan bptgaran. Kata
“pembelajaran” adalah terjemahan daiintfuction’. Istilah ini banyak
dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif-wholistyang menempatkan siswa
sebagai sumber dari kegiatan.

Sedangkan pengertian pembelajaran sendiri disaapaibleh
beberapa ahli diantaranya:

1. Menurut Briggs dan Wager menyatakan bahwa “pemndglaj adalah
suatu usaha yang dilakukan oleh guru dengan tugisma agar dapat
belajar dengan mudah”.

2. Menurut Romiszoski menyatakan bahwa “pembelajardalah suatu
proses yang diarahkan untuk mencapai tujuan yamegahnakan terlebih

dahulu”.

® Setyosari.PRancangan Pembelajaran Teori dan Prakfilalang: Elang Mas, 2001), him.1-2
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3. Menurut Smit dan Ragam menyatakan bahwa “pembelajadalah
penyampaian berbagai informasi dan aktivitas yamgatkan untuk
memudahkan pencapaian tujuan belajar”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dg@embelajaran
adalah suatu proses pencapaian berbagai macam pkoiméermasi dan
aktivitas kepada siswa yang dilakukan oleh gurugdantujuan untuk
membantu siswa supaya dapat belajar dengan mudahteseapainya tujuan

belajar mengajar

B. Strategi Pembelajaran

Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagti garis besar
haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran Yyaladn ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi tiadikan sebagai pola
umum kegiatan guru-murid dalam perwujudan kegiat@tajar mengajar
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Menurut Hilda Taba strategi pembelajaran adalaka-cara yang
dipilih oleh guru dalam proses pembelajaran yangatiamemberikan
kemudahan atau fasilitas bagi siswa menuju terogpaijuan pembelajarén.

Selain itu di dalam strategi pembelajaran terdapetiode, yaitu cara
atau jalan untuk mencapai tujuan pembelajaran. rDataencapai tujuan,
terbuka kemungkinan memilih berbagai metode yarsyaedengan situasi

dan kondisi siswa dan kemampuan guru yang berstangkDalam strateqgi

® Suprihady saputro.dki§trategi Pembelajara, Bahan Sajian Progr@endidikan Akta Mengajar
(Malang: Universitas Negeri Malang, 2000), him.21
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belajar mengajar juga terkandung teknik mengajau y@emakaian alat-alat
Bantu mengajar dan atau cara-cara menggunakan enet@hgajar yang
relevan dengan tujuan agar dapat mendorong atawtivassi siswa belajar
yang optimal.

Strategi pembelajaran setidaknya mencakup jawataanpartanyaan:

1. Siapa melakukan apa dan menggunakaralat apa dalam proses
pembelajaran. Kegiatan ini menyangkut peranan surbbkljar serta
penggunaan bahan dan alat pelajaran atau alat Bertgajar

2. Bagaimanamelaksanakan tugas pembelajaran yang telah diiétest
(hasil analisis) sehingga tugas tersebut dapat ragkam hasil belajar
yang optimal. Kegiatan ini menyangkut metode d&nite

3. Kapandandi manakegiatan pembelajaran serta berapa lama kegiatan

tersebut dilaksanakan.

C. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa mendegmsgmpatan
untuk membentuk sendiri konsep prinsip dan matarigydipelajari. Siswa
dapat memperoleh pengalaman belajar langsung metakar menukar
pengalaman dengan temannya.
Pembelajaran kooperatif secara sadar menciptakearaksi yang silih
asah (saling mencerdaskan) sehingga sumber bsisyea bukan hanya guru

ajar tetetapi juga sesama siswa.

" Nurhadi dan SendukPembelajaran Kontekstual (CTL) dalam Penerapanogam KBK
(Malang: Universitas Negeri Malang, 2004), him.61
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Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dadéayagan yang
menggunakan pembelajaran koopefafifembelajaran dimulai dengan guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi sigwak belajar. Tahap
ini diikuti siswa dengan penyajian informasi, sgritalam bentuk teks bukan
verbal. Selanjutnya siswa dikelompokkan ke dalamtiim belajar. Tahap ini
diikuti bimbingan guru pada saat siswa bekerja samemyelesaikan tugas
mereka. Tahap terakhir dari pembelajaran koopeyatifu penyajian hasil
akhir kerja kelompok, dan mengetes apa yang meavelaari, serta memberi
penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maugividin Keenam tahap
pembelajaran kooperatif dirangkum pada tabel bemku

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif

Fase Tingkah Laku Guru

Fase 1 Guru menyampaikan semua tujuan

Menyampaikan tujuan darmpembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran

memotivasi siswa tersebut dan memotivasi siswa belajar

Fase 2 Gurur menyajikan informasi kepada siswa

Menyajiakn informasi dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan.

Fase 3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana

Mengorganisasikan siswacaranya membentuk kelompok belajar dan

kedalam kelompok membantu setiap kelompok agar melakukan

kooperatif transisi secara efisien.

Fase 4 Guru  membimbing  kelompok-kelompok

Membimbing  kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas

bekerja dan belajar mereka.

Fase 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi

Evaluasi yang telah dipelajari atau masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya

Fase 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik

Memberikan penghargaarn upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok

Sumber: Trianto

® Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kivnktivistik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), him 48
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D. Pembelajaran Kooperatif Model STAD Student Team Achievement
Divisions)

STAD (Student Team Achievement Divisipnserupakan salah satu
model pembelajaran kooperatif yang paling awal nditkan dan
dikembangkan oleh Robert Slavin karena mudah diagikan dalam kelas.
Ide dasar STAD adalah bagaimana memotifasi sis\eardikelompoknya agar
mereka dapat saling mendorong dan membantu sata &&inmya dalam
menguasai materi yang disajikan, serta menumbubkatu kesadaran bahwa
belajar itu penting, bermakna dan menyenangkan.

Pelaksanaan pembelajaran dengan metode kooperatiél STAD
(Student Team Achievement Divisiphsn Siswa Kelompok Prestasi (Slavin,
1995) meliputi: (1) membentuk kelompok yang angggéad orang secara
heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelasniu, dan lain-lain), (2)
guru menyajikan pelajaran, (3) guru memberikan sugapada kelompok
untuk dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok. gatgnya tahu
menjelaskan pada anggota lainnya, sampai semuatangglam kelomoknya
mengerti. (4) guru memberikan kuis atau pertanyepakla seluruh siswa.
Pada saat menjawab kuis tidak boleh saling membdBju memberikan
evaluasi dan kesimpuldn.

Di sini juga dijelaskan tahap-tahap pembelajaranpkoatif model

STAD yaitu: (1) penyajian kelas, 2) belajar kelorkpd) tes atau kuis, 4) skor

° H.Martinis Yamin dan Bansu |.AnsafTaktik Megembangkan Kemampuan Individual Siswa,
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), him 76
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kemajuan individu, dan 5) penghargaan kelomioRerikut ini adalah

langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengasdenkboperatif model

STAD (Student Team Achievement Divisions

1. Penyajian kelas, yaitu penyampaian materi secaasikidl oleh guru
tentang materi yang akan dipelajari oleh sisway®&@n ditekankan pada
materi yang akan dibahas saja. Selanjutnya sisaaruhi belajar dalam
kelompok kecil untuk mengerjakan tugas yang ditzari@leh guru.

2. Belajar kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4iSwa secara heterogen
yang memiliki kemampuan dan jenis kelamin yang édab

3. Kuis atau tes, setelah belajar kelompok diadakanaténir siklus untuk
mengukur kemampuan belajar siswa terhadap mateg gpelajari. Tes
dikerjakan secara individu dan tidak diperbolehk&nasama. Skor tes
digunakan untuk melihat perkembangan kemajuanjdretaswa. Skor
kuis atau tes menunjukkan seberapa besar sumbasigara bagi
kesuksesan kelompoknya, Sebab skor yang diperokatm alihitung
sebagai nilai kemajuan individu.

4. Skor kemajuan individu diperoleh dengan cara memiingkan skor tes
individu pada siklus | dan 1l. Dalam penelitian iskor tes sudah
dinyatakan dalam nilai.

5. Penghargaan kelompok adalah pemberian predikatkempasing-masing
kelompok dengan melihat skor kelompok. Penghargdapat berupa

hadiah atau predikat kelompok terbaik.

19 Slavin dalam SulistiowatiPenerapan Kooperatif Model STAD untuk MeningkatKamlitas
Belajar Siswa SMA kelas XI-IPA mata pelajaran bip|@006. him. 15
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Dalam STAD semua siswa mempunyai kesempatan yang satuk
meraih  keberhasilan, karena semua anggota kelompmmpunyai
kesempatan mengkontribusikan nilai pada kelompolbaga hasil
peningkatan kemampuan dari waktu sebelumnya. tladijtan yang diminta
pada setiap siswa adalah perlunya selalu meningkatkemampuannya dari
waktu ke waktu. Pada awal-awal pelaksanaan penalb@fakooperatif model
STAD diperlukan adanya diskusi dengan siswa tentatgntuan-ketentuan
yang berlaku dalam kelompok kooperatif.

Hal-hal yang perlu dilakukan untuk menunjukkan tangy jawab
terhadap kelompoknya, misalnya:

1. Setiap kelompok memiliki tanggung jawab untuk melajpei materi.

2. Tidak seorangpun menghentikan belajar sampai semggota kelompok
tuntas mempelajari untuk menguasai materi.

3. Meminta bantuan kepada anggota kelompok sebelunamyakan kepada
guru.

4. Setiap anggota kelompok harus berbicara dengamssgta sama lain,
saling menghormati dan menghargai.

Pembelajaran model STAD ini menempatkan siswa déalanbelajar
yang beranggotakan empat orang yang merupakan campienurut prestasi,
dan jenis kelamin. Metode ini dipandang sebagaiodetyang paling
sederhana dibanding dengan metode yang lain, katelzan pelaksanaan
metode STAD seorang guru dituntut untuk mengajarkéormasi akademik

baru kepada siswa dalam tiap minggunya, baik melstngajaran verbal
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maupun tertulis. Para siswa dibagi menjadi bebetabampok dan dalam
setiap tim memiliki anggota yang heterogen. Tiapygata tim saling
membantu untuk menguasai bahan ajar melalui taawalj atau diskusi antar

sesama anggota tim.

E. Uang dan Bank

Uang adalah benda-benda atau segala sesuatu yamg senum dapat
diterima masyarakat sebagai alat tukar-menukar pembayaran utang
piutang'* Selain dari pengertian, uang juga mempunyai jéaigysi dan nilai.
Dengan begitu untuk melakukan transaksi jual bedsesrang harus
mempunyai uang. Dimana transaksi jual beli ter@ilena adanya permintaan
dari pembeli (konsumen) dan penawaran dari pen{pebdusen). Suatu
barang akan berpindah ke pembeli jika telah teickpaepakatan harga

dengan penjual. Seperti konsep dibawatani:

1y Sri Susilo.dkkBank dan Lembaga Keuangan Lgitakarta: Salemba Empat, 2000), him.5
2 Maksum Habibi dan Ahmad WidodBkonomi untuk SMA dan MA kelagékarta: piranti
darma kalokatama, 2007), him.150
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Gambar 2.1 Peta Konsep Uang dan Perbankan

Permintaan da
Penawaran Uan

Uang Jenis Uang

Peran Uang dalal
Masyarake

Teori Uang

Konsep Uang
dan Perbanka

Peran Bank Umum
dan Bank sentr

Ban k<
Kebijakan Moneter

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana desyanakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepadaanakst dalam
bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalamgka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak.

Untuk lebih jelasnya secara ringkas kegiatan batlagai lembaga

keuangan dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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i
D (D D

Adapun fungsi bank sebagai perantara keuangan hadsdbagai

berikut :

Fungsi Bank
Masyarakat yan - 1 Masyarakat yan
kelebihan dana el | JLEL Dand,_ kekurangan dan
Giro
Pinjaman
Tabungan
(Kredit)
Deposito

Gambar 2.2 Bank dan Fungsi Bank®

Sedangkan perbankan adalah segala sesuatu yangmgkuoytentang
bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, sedadan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahatyBank sangat penting dan berperan untuk
mendorong pertumbuhan perekonomian suatu bangeagkaank merupakan
tempat menabung yang efektif dan produktif bagi yaeskat. Sebagaimana

yang terdapat dalam fungsinya yaitu sebagai pengihindan penyalur dana

13 http://www.geogle.co.id/search?hl=id&qg=definisitiia&b+ng=telusuri+dengan+geogle&meta

=diakses pada tanggal 7 April 2008.
4 Malayu S.P.Hasibuamasar-Dasar Perbankafakarta: PT Bumi Aksara, 2001), him.1
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masyarakat yang bertujuan untuk menunjang pelaksam@Eembangunan
nasional dalam rangka meningkatkan pemerataarymleahanekonomi dan
stabilitas nasional kea rah peningkatan rakyat &ty

Sebagai lembaga kepercayaan, bank dituntut untukaluse
memperhatikan kepentingan masyarakat di sampingritgan bank itu
sendiri dalam mengembangkan usahanya. Bank jugss lmrmanfaat bagi
pembangunan ekonomi nasional sesuai dengan furgsielyagaiAgent Of
Developmentlalam rangka mewujudkan pemerataan, pertumbuhamoek,

dan stabilitas.

F. Pembelajaran Kooperatif Model STAD pada Pemahaman Bng dan

Bank

lImu ekonomi merupakan ilmu social yang mempelaf@gaimana
cara manusia berusaha untuk memenuhi kebutuharadesepaik-baiknya
dalam upaya mencapai kemakmuran. lImu ekonomi dapét diartikan
sebagai penggunaan sumber daya yang terbatas agat dhemenuhi
kebutuhan hidup yang tidak terbatas. Dengan demikiatuk melakukan
transaksi seseorang harus mempunyai alat tukar gangpa uang, dimana
uang ini sangat erat sekali hubungannya dengan bank

Penerapan model STAD dalam pembelajaran tentang wem
perbankan berarti pembelajaran dengan metode kaléhomembantu

pembelajar dengan mengaitkan materi pelajaran desgaasi dan kondisi

5 |bid him.3-4
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mereka, yaitu mengaitkan materi uang dan perbaglag diajarkan dengan
keadaan uang dan perbankan di Indonesia sekarang in

Penerapan model STAD ini, dengan siswa dikelompokiea dalam
beberapa kelompok yang anggotanya 4-5 siswa yangiliiekemampuan
belajar yang heterogen (campuran menurut pregesg kelamin dan lain-
lain). Salah satu kelompok mempresentasikan hasi®gangkan kelompok
yang lain menanggapi dan mengajukan pertanyaan enanguang dan
perbankan. Setelah belajar kelompok guru mengadiienatau tes untuk
mengukur kemampuan belajar siswa terhadap mateg gigelajari. Dimana
kuis atau tes ini dikerjakan secara individu dadaki diperbolehkan
bekerjasama. Untuk membantu siswa agar lebih dktifi dan lebih
bersemangat dalam pembelajaran, guru memberikaghpsgaan/predikat
kepada masing-masing kelompok dengan melihat skedompok.
Penghargaan kepada kelompok tersebut dapat bexppk tangan, kata-kata
yang bagus, hadiah dan lain-lain.

Dalam mengerjakan tugas kelompok, setiap anggotéingsa
bekerjasama dan membantu untuk mencapai kompettasar tertentu.
Sedangkan kuis/tes harus dikerjakan secara indd@utidak diperbolehkan
bekerjasama, karena kuis/tes ini bertujuan untuknguleur kemampuan
belajar siswa terhadap materi yang dipelajari. Krgbih jelasnya, proses
pembelajaran ini secara lengkap akan dijabarkaandatncana pembelajaran

dan penjabaran tahapan dalam siklus penelitian.
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G. Aktivitas Belajar

Dalam kegiatan belajar mengajar, aktivitas siswmgai subyek didik

sangat diperlukan sebab belajar adalah kegiatag gdakukan oleh siswa

bukan sesuatu yang dilakukan terhadap siswa. Detganikian dalam suatu

pembelajaran aktivitas belajar merupakan tanggamglp siswa. Sedangkan

guru berperan sebgai fasilitator yang membantu tfeaksiswa mencapai

tujuan belajarnya. Hal tersebut berarti bahwa dgt@mbelajaran diperlukan

keterlibatan siswa dan guru secara aktif baik fisdupun mental.

Aktivitas merupakan hal yang sangat penting dalateraksi belajar

karena tanpa adanya aktivitas, proses belajar adak terjadiL.6 Banyak jenis

aktivitas yang dapat dilakukan siswa di sekolatiaki hanya mencatat dan

mendengar. Dielrich menggolongkan aktivitas belsiswa sebagai berikdt:

1.

Kegiatan melihat\{isual activitie3, misalnya: membaca, memperhatikan,
dan menggambar.

Kegiatan lisan Qral activitieg, misalnya: merumuskan, bertanya,
mengeluarkan pendapat dan berdiskusi.

Kegiatan mendengar Listening activitiey misalnya: mendengarkan
diskusi dan penjelasan guru.

Kegiatan menulis Writing activitieg, misalnya: menulis laporan dan
menulis pelajaran.

Kegiatan menggambabDfawing activitieg, misalnya: menggambar dan

membuat grafik.

18 sardiman A.MJnteraksi dan Motivasi Belajar Mengaj@Bandung: Remaja Karya, 2001),
him.95
ibid him.99
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6. Kegiatan bergerakMotor activitie9, misalnya: melakukan percobaan dan
bermain.

7. Kegiatan berfikir Mental activitie3, misalnya: memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan dan mengambil hudung

8. Kegiatan yang berhubungan dengan perasdamofijonal activitiel
misalnya: menaruh minat, merasa gembira, merasmuzn berani.

Klasifikasi aktivitas belajar seperti yang diuraika diatas,

menunjukkan bahwa aktivitas disekolah cukup beagariBila berbagai

macam aktivitas tersebut dapat diciptakan di séknlaka pembelajaran akan

menjadi lebih menarik dan siswa tidak akan merasaf, sehingga sekolah

dapat menjadi pusat aktivitas belajar yang maksirdakuk itu diperlukan

pemilihan strategi pembelajaran yang menekankara pehktifan siswa,

sehingga aktivitas belajar siswa dapat berkembizhek hanya membaca dan

menulis.

H. Prestasi Belajar
Banyak ahli yang merumuskan definisi prestasi belajari sudut
pandang yang berbeda. Mas'ud Khasan Abdul Qohgvebedapat bahwa
“prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakasi] pekerjaan, hasil yang
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan tarukerja™® Sementara
WJS. Purwadarminta berpendapat bahwa “prestasaladasil yang telah

dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)”.

8 saiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi Gu(Surabaya: Usaha Nasional,
1994), him 20
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Berbagai kegiatan dapat dijadikan sebagai sarah&k unendapatkan
prestasi. Semuanya tergantung dari profesi dannkes@an dari masing-
masing individu. Pada prinsipnya kegiatan harugldigsecara optimal dari
kegiatan tertentu yang digeluti untuk mendapatkeestpsi maka, beberapa
ahli sepakat bahwa” prestasi’adalah”hasil”dari suaggiatan.

Berdasarkan beberapa pengertian prestasi yang dkedan oleh para
ahli, maka dapat diambil kesimpulan bahwa prestdslah hasil yang dicapai
dari suatu kegiatan. Untuk itu dapat kita pahanmwza prestasi adalah hasil
dari kegiatan yang dicapai dari suatu kegiatan yaikgrjakan, diciptakan,
yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jedatetan, baik individu
maupun kelompok dalam bidang kegiatan tertentu.

Sedangkan belajar adalah suatu aktivitas yang ukikak secara sadar
untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan ygmejagari. Hasil dari
aktivitas belajar terjadilah perubahan dalam dadividu. Prestasi belajar
merupakan suatu puncak proses belajar berupa dampeagajaran dan
dampak pengiring yang bermanfaat bagi guru danesisw

Berdasarkan pengertian prestasi belajar di atasandalpat diambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud prestasi belajdaladserubahan tingkah
laku pada diri seseorang sebagai hasil dari prbegar yang dicapai oleh
siswa dalam bentuk pengetahuan dan pemahaman dprhiému yang

dipelajari.

9 Dimyati dan MudjonoBelajar dan PembelajarafJakarta: Pirjen Pendidikan Tinggi, 2002),
him.18



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan ini merupakan peaalitindakan kelas
(Classroom Action Researcldiengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian tindakan merupakan suatu pencariannsigie yang dilaksanakan
oleh para pelaksana program dalam kegiatannya reéddlam pendidikan
dilakukan oleh guru, dosen, dan kepala sekolalgndahengumpulkan data
tentang pelaksanaan kegiatan, keberhasilan, darbdtam yang dihadapi
untuk kemudian menyusun rencana dan melakukan thegi@giatan
penyempurnaaff.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yamgmberikan tindakan
berupa penggunaan pembelajaran kooperatif dalanmbglajaran Ekonomi
model STAD yang berkaitan dengan upaya peningkaléivitas dan prestasi
belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini t@sok penelitian tindakan
kelas Classroom Action Research

Dalam penelitian ini, peneliti terlibat langsundaia proses penelitian
dari awal hingga berakhirnya penelitian. Peneliterusaha melihat,
mengamati, merasakan, menghayati, dan mengevatadsadap kegiatan
pembelajaran yang berlangsung. Jenis penelitiammigmgacu pada tempat
atau konteks dimana penelitian ini dilakukan untukemperbaiki

pembelajaran kelas, maka penelitian ini disebutejgan tindakan kelas.

20 syaodih.NMetode Penelitian TindakaiBandung: PT Remaja Rosdakarsya, 2005), him.140
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Hasil penelitian ini mencakup aktivitas dan prestadajar siswa terhadap
metode pembelajaran kooperatif model STAD. Aktwitlan prestasi belajar

siswa dilihat dari peningkatan pemberian tindakatara siklus | dan siklus II.

B. Tahap-Tahap Penelitian
Langkah-langkah prosedur dalam penelitian ini mlantgiprinsip-
prinsip dasar yang berlaku dalam penelitian tindakalas (PTK). Desain
penelitian yang digunakan terdiri dari 4 komponegmitu perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi danksefl&ecara lebih rinci

prosedur pelaksanaan PTK dapat digambarkan segeatvah ini:

Alternatif pemecahan Alternatif pemecahan
Permasala.|::> ; ;
(Rencana Tindakan) E> (Rencana Tindakan)

i @ i Siklus 1

Terselesaikan

<:| Refleksi <::| Analisis Data | <:| Observasi

Belum Alternatif pemecahan Alternatif pemecahan
terselesaike I::>(Rencana Tindakan) :>(Rencana Tindakan) |1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

: 4
Terselesaikan i <::| Refleksi Il <::| Analisis Data Il <:| Observasi i Siklus 2

: |

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

iy

Belum ; ;
terselesaike |:> Siklus selanjutnya

Gambar 3.1 Alur dalam PTK
Sumber: Dikutip dari WahidMurfii

2L Wahidmurni, Penelitian Tindakan Kela@vlalang: Universitas Negeri Malang, 2008), him.28
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Secara rinci tahap-tahap dalam penelitian ini ddsédbagai berikut:

SIKLUS |

Tahap 1. Perencanaan Tindakan

Rencana tindakan ini meliputi:

a. Penyusunan rencana pembelajaran (RP) untuk maternomi dalam

kaitannya dengan uang dan perbankan.

Langkah-langkah yang dilakukan guru yaitu:

1)

2)

Langkah awal

a) Guru siswa memberi salam dan memulai pelajaran aeng
mengucapkan basmalah dan kemudian berdo’a berselnedusn
memulai pelajaran

b) Guru menyampaikan materi secara klasikal tentangg udan
perbankan

Kegiatan inti

Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakuletrerapa kegiatan

sebagai berikut:

a) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok urdutliskusi
dengan metode STAD

b) Masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 siswa sacheterogen
yang memiliki kemampuan dan jenis kelamin yang eédab

c) Salah satu kelompok mempresentasikan hasilnya eémkok

yang lain menanggapi atau mengajukan pertanyaan.
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d) Setelah belajar kelompok diadakan kuis atau teskumtengukur
kemampuan belajar siswa terhadap materi yang gpelduis
atau tes dikerjakan secara individu dan tidak dipehkan
kerjasama.

e) Guru memberikan predikat atau hadiah kepada mamsaging
kelompok dengan melihat skor kelompok.

3) Kegiatan akhir (penutup)

a) Guru menutup/mengakhiri pelajaran tersebut dengamlmaca
hamdalah

b) Sebelum keluar kelas guru mengucapkan salam dawa sis
menjawab salam

b. Penyiapan LKS pada siklus | dan buku-buku ekonamgyrelevan.
c. Penyiapan topik-topik yang akan diangkat dalamudisk
d. Penyiapan instrument penelitian.
Tahap 2. Pelaksanaan Tindakan

Tahap tindakan merupakan penerapan kegiatan pearaglayang
telah disusun dalam perencanaan, yaitu dengan meakgn pembelajaran
kooperatif model STAD. Adapun urutan kegiatan seagaris besar adalah
sebagai berikut:
a. Pertemuan 1

Pada pertemuan 1, siswa diberi tugas untuk bersiiskeada

kegiatan tersebut guru melaksanakan beberapadiai; y
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1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan a@aggmsing-
masing kelompok adalah 4-5 siswa.

2) Guru menyajikan materi.

3) Guru membuat kesepakatan dengan siswa mengenkiy@api akan
diangkat dalam diskusi dan pembagian topik unta kielompok.

4) Akhir pertemuan | guru menyuruh siswa mempelaja@n d
mempersiapkan materi yang didapat untuk presepta pertemuan
berikutnya.

b. Pertemuan I

Pada pertemuan I, kegiatan yang dilakukan adabbgai berikut:

1) Presentasi hasil diskusi oleh setiap kelompok.

2) Kelompok yang mendapat giliran pertama menyajikasil fdiskusinya
sedangkan kelompok lain menanggapi maupun mengajuka
pertanyaan.

3) Pemberian tes akhir (pos tes) kepada siswa padiapktemuan.

Tahap 3. Observasi

Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajardangsung untuk
melihat keaktifan siswa baik saat penampilan kelsknga maupun saat
menanggapi penyajian kelompok lain. Observasi bersdilakukan dengan
bantuan panduan lembar observasi kegiatan siswda Bhir pertemuan
dilakukan tes akhir untuk mengetahui penguasaavadisrhadap materi yang

telah diuji.
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Tahap 4. Refleksi
Hasil kegiatan observasi dianalisis sebagai baheffeksi untuk

peningkatan kegiatan pada siklus 1.

SIKLUS I
Tahap 1. Perencanaan Tindakan

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus |, jika gt kekurangan,
maka akan diperbaiki dalam siklus 1l. Adapun tak&mp perencanaan
tindakan pada siklus 1l adalah sebagai berikut:

a. Peneliti dan guru ekonomi mendiskusikan kekurangamg terjadi pada
siklus 1, mencari faktor penyebabnya, kemudian mmeigkan cara
pemecahan perbaikannya.

b. Penyusunan Rencana Pembelajaran (RP) pada siklusertlasarkan
perbaikan-perbaikan atas kekurangan yang terdajolat siklus |

Tahap 2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pada siklus Il, dilaksanakan berdasapkaencanaan
tindakan siklus Il yang telah disusun bersama péaieliti dan observer.

Tahap 3. Observasi

Observasi dilakukan dengan bantuan lembar obseyazasj meliputi
pengamatan terhadap keaktifan siswa selama beKegjampok dan
penampilan saat presentasi. Pada akhir pertemimmildin tes akhir. Pada
siklus ke-Il ini, observasi juga dilakukan untuk mgetahui respon siswa

tentang pemberian metode yang digunakan.
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Tahap 4. Refleksi

Data hasil kegiatan observasi pada siklus Il dialah dianalisis untuk
menghasilkan suatu kesimpulan yang digunakan untekjawab masalah
penelitian.

Adapun indikator kinerja yang digunakan untuk méeulean
keberhasilan pelaksanaan strategi pembelajaraaladak kriteria, yakni (1)
indikator kualitatif berupa kentusiasan siswa mleutji pembelajaran yang
dikembangkan, (2) indikator kuantitatif berupa lvega skor ujian yang
diperoleh siswa selanjutnya dibandingkan dengaashainimal lulus (kriteria
ketuntasan minimal) mata pelajaran ekonomi dalarkkum; besarnya skor
kriteria ketuntasan minimal sebesar 60. dengan ldamisiswa dikatakan
tuntas belajar secara individual jika skor tes madi sebesar 60, dan
keberhasilan kelas atau keompok ditetapkan sel@Xsaartinya bahwa jika
ada minimal 80 siswa yang berhasil secara indiVidnaka strategi yang
ditetapkan dapat dikatakan berhasil. Demikian $lef@ jika siswa yang
berhasil secara individual masih dibawah 80, makategyi yang dijalankan

dapat dikatakan belum berhasil.

. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatihga® proses
pembelajaran ekonomi tentang uang dan perbankamisgsngan fakta yang

ada dilapangan.
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaadialah penelitian
tindakan kelas karena ada masalah yang terjadi gadasi nyata, yaitu
kesulitan belajar ekonomi dengan materi tentanggudan perbankan pada

siswa kelas X-1 semester 2.

. Kehadiran Peneliti

Pelaksanaan penelitian ini dituntut kehadiran pgndl lapangan
karena peneliti melakukan: (1) perencanaan tindag@npengumpulan data,
(3) penganalisis data, (4) pelapor hasil penelifabhagai pemberi tindakan,

peneliti berperan sebagai penyusun bahan ajarelakgana tindakan.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN | Situbondo yangletak di jalan PG
Demas No 08 Besuki-Situbondo. Pada penelitian angydijadikan objek
penelitian adalah pembelajaran kooperatif model 3Tgedangkan subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X-1 semester Bgde materi masalah

ekonomi dalam kaitannya dengan pemahaman uangedbankan.

. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

1. Tes ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleta gmestasi belajar
siswa. Tes ini dilakukan diakhir pembelajaran koape model STAD
pada setiap siklus untuk mengetahui peningkataggianan siswa setelah

pemberian tindakan
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2. Lembar observasi pada saat tindakan digunakan umgekgumpulkan
data aktivitas belajar siswa dengan cara mendatsetgp kelompok
selama pembelajaran kooperatif model STAD berlamgsu

Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah ekonomi,
siswa dan peneliti. Guru ekonomi sebagai pembedalan, siswa kelas
X-1 semester 2 sebagai subjek penelitian dan pesebagai pengamat

aktivitas yang terjadi selama berlangsungnya prpsasbelajaran.

G. Instrumen Penelitian
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini pmeli observasi,

angket, wawancara dan tes

1. Observasi
Penilaian proses atau pengamatan langsung dalap s#ap muka waktu
penyampaian materi untuk mengetahui kesesuaianagp¢éaencanaan dan
pelaksanaan tindakan.

2. Angket
Angket ini diberikan untuk menggali data tentangg@apan siswa
terhadap strategi pembelajaran yang telah dilaksana

3. Wawancara
Kegiatan ini dilakukan dengan cara mewawancarai gnata pelajaran
ekonomi dan siswa. Wawancara dengan siswa dan rgata pelajaran

ekonomi dilakukan setelah kegiatan pembelajaraiathgsung.
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4. Tes
Tes akan diberikan pada waktu pertemuan terakleis. Bertujuan untuk
mengetahui prestasi belajar siswa tentang materiaki dalam kaitannya

dengan uang dan perbankan.

H. Teknik Analisis Data
Analisis dilaksanakan setiap kali pembelajaranaiath berakhir. Data
yang dianalisis adalah data hasil pekerjaan sisaland setiap tes, hasil

observasi, angket, dan wawancara.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data
1. Paparan Data Pratindakan

Pada hari Senin tanggal 14 April peneliti berkugjlke MAN |
Situbondo untuk mengantarkan surat ijin peneliakaligus meminta ijin
untuk mengadakan penelitian di sekolah tersebula Peari yang sama
peneliti menemui guru mata pelajaran ekonomi urméminjam buku
literatur untuk membuat bahan ajar sebagai pensiapanelitian.
Kunjungan ini mendapat tanggapan yang positif Bepala sekolah yang
saat itu dipegang oleh Bapak Drs. Mulyono, M.Pddn dbeliau
mengijinkan peneliti untuk mengadakan penelitian.

Pada tanggal 15 April peneliti menemui guru ekonamiuk
menyampaikan tujuan secara garis besar mengenantyienelitian yang
akan dilaksanakan dan menanyakan kapan bisa dmgalgielaksanaan
penelitian. Guru ekonomi sangat mendukung penelitlng akan
dilaksanakan tersebut serta bersedia membantusaelain penelitian.

Keesokan harinya peneliti menemui guru ekonomi kintu
melakukan wawancara awal, yaitu mencari informasndisi kelas 1
mengenai aktivitas dan prestasi belajar pelajakama@ni pada masing-
masing kelas. Berdasarkan wawancara tersebut, ngkhiditetapkan
bahwa kelas yang digunakan sebagai subjek penetitialah kelas X-I.

Penetapan kelas X-I ini karena diketahui bahwa psatahan

36
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pembelajaran yang dihadapi oleh kelas X-I adalatarig kerjasamanya
terhadap teman dan siswa yang mau bertanya haswa-siswa tertentu
saja. Dari hasil wawancara tersebut peneliti té&rtantuk menerapakan
penelitian tindakan kelas dengan pembelajaran katipenodel STAD,

yang selama ini belum pernah diterapkan oleh guwn@mi dalam

kegiatan pembelajaran. Daharapkan dengan pemlzaiajgaooperatif
model STAD permasalahan-permasalahan belajar daldairangi,

sehingga aktivitas dan prestasi siswa meningkat.

Peneliti juga menanyakan metode yang digunakan glatam
mengajar pelajaran ekonomi. Berdasarkan wawancarseliut, guru
ekonomi mengemukakan bahwa metode yang sering akgnnselama ini
adalah metode ceramah. Dari wawancara tersebutdikgégahui bahwa
peran guru dalam proses pembelajaran masih mendsimisehingga
selama proses pembelajaran berlangsung kurang ati&ib aktivitas
siswa. Dengan demikian, guru sering menghadapi latasaalam
penyampaikan materi karena kurang aktifnya siswelds.

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti menyiapkancana
pembelajaran, bahan ajar dengan materi uang ddamdemn, soal, dan
pedoman wawancara. Guru ekonomi memberikan peusetuierhadap
persiapan penelitian dan mengijinkan untuk menemplpenelitian
tindakan kelas dengan menggunakan pembelajaranekatdp model

STAD.
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2. Paparan Data Siklus |
a. Perencanaan Tindakan Siklus |
Siklus | dilaksanakan pada tanggal 29 April 200&tédi yang
diajarkan adalah pokok bahasan uang dan perbaMateri tersebut
diajarkan selama 2 jam pelajaran (1 kali pertemuBemgan jumlah
siswa sebanyak 39 orang yang terdiri dari 20 sikkalaki dan 19
siswa perempuan.
Sebelum proses pembelajaran dimulai, peneliti nagrakan
RPP yang sebelumnya sudah dikonsultasikan dengan ejonomi.
Walaupun pada akhirnya dalam pembuatan RPP gurunoeko
menyerahkan sepenuhnya kepada peneliti, sehingggipenembuat
RPP berdasarkan silabus yang sudah ada di kampnelitP juga
menyiapkan bahan ajar serta pedoman wawancaraodaikiss untuk

siklus .

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus |
Siklus | dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan denga#b
menit. Tindakan siklus | dilaksanakan pada tang@§afpril 2008 dan
materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalahgidan perbankan.
Pada pertemuan pertama ini peneliti bersama guomoski
sebagai observer, masuk kelas X-l. Guru ekonomi Ineemahukan
kepada siswa untuk sementara pengajaran ekonomi @ikambing

oleh peneliti. Pada kegiatan awal, siswa masih klsdyerti biasanya
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(tidak berkelompok). Peneliti mulai membuka pelamrdengan
berkenalan dan mengecek kehadiran siswa untuk remggumlah
siswa secara keseluruhan. Pada tahap ini peneditigongkapkan
tujuan pembelajaran, mengaitkan pentingnya maserita kegunaan
materi yang dipelajari untuk menunjang materi-matekonomi
berikutnya.

Pada tahap selanjutnya peneliti membagi siswa merg§a
kelompok. Pengelompokan didasarkan pada tingkat akgmuman
akademik yang telah ditentukan sebelumnya dengdihahéasil nilai
ulangan materi sebelumnya. Karena jumlah siswanseta39 orang,
maka peneliti membagi siswa menjadi 8 kelompok dangmlah tiap-
tiap kelompok sebanyak 4-5 orang, 7 kelompok mé&mBi orang
anggota dan satu kelompok memiliki 4 orang angg®@da saat
peneliti membagi kelompok suasana kelas menjadulgaétarena
siswa ingin memilih anggota kelompoknya sendirituknmengatasi
kegaduhan kelas, peneliti akhirnya memberitahu asisbhahwa
penentuan kelompok berdasarkan tingkat kemampuaadeakk.
Akhirnya siswa bisa menerima penjelasan guru daasaa kelas
kembali tenang.

Kemudian dilanjutkan dengan kerja kelompok, penelit
meminta siswa untuk duduk berkelompok bersama a@adggdompok
yang telah ditentukan. Keadaan kelas pada saatgmparbkelompok

sangat gaduh, sehingga peneliti dibantu guru ekondaiam
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pengaturan tempat duduk yang akhirnya bisa te@dur siswa lebih
mudah dalam kerja kelompoknya.

Pada saat ini masing-masing kelompok mendapat bajaan
tentang uang dan perbankan. Peneliti memberikaankegtan pada
siswa untuk membaca, memahami, mendiskusikan demggruan
kelompoknya, dan bertanya apabila ada materi yahgrbdipahami.
Selanjutnya peneliti membagikan soal pada masingfngakelompok
untuk dikerjakan bersama anggota kelompoknya. Daddoap ini guru
berkeliling kelas untuk membantu siswa dalam memalsaal setiap
kelompok agar mau bekerjasama dan aktif dalam $larsi serta
membantu anggota kelompok yang mengalami kesulisebab
kemajuan tiap individu akan sangat berpengaruhategh skor
peningkatan kelompok. Jika mereka menemukan kesujiang tidak
dapat diselesaikan oleh sesama anggota kelompak, iveereka
diperbolehkan bertanya pada guru. Pada kegiatanmigak ini
berlangsung masih ada beberapa siswa yang tampakgkegan dan
belum paham tentang materi, tetetapi siswa tersapaknya masih
malu untuk bertanya sehingga mereka kadang lebrhilihebertanya
pada kelompok lain.

Setelah diskusi kelompok selesai, siswa kembalerkpat
duduknya masing-masing untuk melakukan kuis. Matkuis
disesuaikan dengan materi yang baru selesai dipel8pal kuis siklus

| dapat dilihat pada lampiran. Pada saat ujianakan berlangsung,
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guru mengingatkan siswa supaya tidak bekerjasarfaandaenjawab
soal kuis.

Selesai tes kuis dilakukan pemberian hadiah padtamigeok
dan siswa, dengan nilai skor tertinggi. Karena pgnéarus
mengoreksi terlebih dahulu hasil kuis siswa danil hdskusi
kelompok, maka pemberian hadiah dilaksanakan pasféerpuan
berikutnya. Hal ini dimaksudkan untuk memotivasiwa agar aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan pada siklus |, peserta skdi&gian
besar masih merasa kebingungan terhadap penerapabelajaran
kooperatif model STAD , karena mereka belum teb@dsngan model
belajar seperti itu, sehingga mereka lebih mendliam dan sibuk
mengerjakan tugas yang lain. Namun ada juga bebesiga yang
beranggapan dengan pembelajaran ini dapat mempahmud
menyelesaikan tugas dan yang terpenting dapagdadirtukar pikiran
dengan sesama teman sehingga mata pelajaran ekteimmimudah
dipahami.

Paparan Data Hasil Pengukuran Siklus |
Setelah dilakukan pengukuran terhadap tes kelompaekil

skor tes tiap-tiap kelompok disajikan dalam talelkut:
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Tabel 4.1 Distribusi Hasil Tes Kelompok Materi Uang dan

Perbankan
Kelompok Skor Tes keterangar
I 58 Tidak Lulus
1] 60 Lulus
" 70 Lulus
v 75 Lulus
V 57 Tidak Lulus
VI 60 Lulus
VI 59 Tidak Lulus
VIII 65 Lulus

Sumber: Standar kelulusan diambil dari kriteria ijaéen dalam
kurikulum MAN | Situbondo

Berdasarkan hasil skor tes tersebut dapat dikatddediwa
strategi pembelajaran kooperatif model STAD padeapaini belum
efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadépk bahasa
uang dan perbankan. Karena dari 8 kelompok yangathkan lulus
sebanyak 5 kelompok saja, sedangkan yang tidals Isélbbanyak 3
kelompok.

Tabel 4.2 Distribusi Hasil Tes Individual Materi Uang dan
Perbankan.

No Interval Skor Frekuens Status
1 30 -39 4 Tidak lulus
2 40 - 49 5 Tidak lulus
3 50 -59 7 Tidak lulus
4 60 — 69 15 lulus
5 70-79 8 lulus

Sumber: Standar kelulusan diambil dari krteria la¢gn dalam
kurikulum MAN | Situbondo.
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat dikatakan bahwa tingkat
keberhasilan kelas belum maksimum karena 59% @ape3erta tes,
yang dinyatakan lulus sebanyak 23 orang. Sedanggag tidak lulus
sebanyak 16 orang siswa atau sebesar 41%, karenteshya kurang
dari 60 sesuai dengan standar kelulusan
Hasil Wawancara Siklus |

Wawancara dilakukan untuk mengetahui kerjasama asisw
aktivitas, serta prestasi siswa terhadap pembafajdan pemahaman
uang dan perbankan. Wawancara dilakukan setelahsegro
pembelajaran selesai tanpa mengganggu pelajaranaianya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengano g
ekonomi bahwa dalam pembelajaran ekonomi guru Ildd@hyak
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan kjuigegnetode
kelompok. Sehingga dalam pembelajarannya kendatey yhtemui
selama mengajar adalah anak-anak kurang memperhati&n pada
sesi tanya jawab banyak yang kurang bisa, sehihggdnya kadang
kurang memuaskan. Kutipan wawancara seperti yapgpédrkan
dibawah ini:

Kalau untuk pelajaran ekonomi ini ya mbak, Ibu lebanyak

menggunakan metode pembelajaran ceramah, tanyab jawa

tetapi kadang juga menggunakan metode kelompokamk@d
saya lihat itu, anak-anak kurang memperhatikan mipais
sesen tanya jawab banyak yang kurang bisa tetapi isa
sudah pernah mencoba metode lain seperti metodgabel

diskusi kelompok tetapi hasilnya kadang kurang neskan
juga.
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Pada proses pembelajaran kooperatif model STAD pikilas
| ini menurut guru ekonomi siswa kurang merasa rgarkarena
model pembelajaran ini baru diterapkan, sehinggassimasih tampak
bingung. Dengan demikian, metode yang digunakamantabroses
belajar mengajar harus sesuai dengan kondisi daanbajar, sehingga
dalam pembelajaran dapat tercapai tujuan dari pkjaban. Tetetapi
dalam pembelajaran ini masih belum mencapai maksisehingga
peneliti dapat memperbaiki pada pertemuan selaygut8eperti yang
dipaparkan dibawabh ini:

Kelihatannya siswa belum merasa nyaman dengan mgtody

mbak terapkan tadi, mungkin karena model pembelajani

baru diterapkan sehingga siswa masih tampak binggalgu

masalah metode yang digunakan dalam proses belajar

mengajar, saya kira seorang guru harus menyesudiagan

bab yang akan diajarkan, kondisi kelas, dan bal@anyang

tersedia. Dari penerapan yang saya lihat padarpeate tadi

masih kurang maksimal tetapi metodenya sudah bagus.

Mungkin mbaknya bisa memperbaiki pada pertemuan
selanjutnya.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan gkanomi
yaitu, guru berpendapat bahwa proses pembelaja@sinnbelum
berhasil dan perlu lebih memotivasi siswa dalansgsgembelajaran.
Karena model pembelajaran seperti ini baru ditexagehingga siswa

masih tampak bingung.
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c. Refleksi Siklus |

Refleksi digunakan untuk menentukan apakah tindakdus |
sudah berhasil apa belum, sehingga dapat menjaganadalam
tindakan siklus berikutnya. Berdasarkan pengamatdnadap aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran menunjukkan balkegiatan
tersebut mencapai taraf keberhasilan baik. Selanggiatan
pembelajaran tersebut dapat disimpulkan bahwa sebhgsar peserta
didik senang terhadap pembelajaran ini, sepertiyglesaikan tugas
dengan baik, melakukan pembelajaran sesuai dengsedur yang
telah ditentukan.

Meskipun demikian, penerapan pembelajaran koopeiriti
masih ada kekurangan dan kelemahan yang perlubdiersebagai
rencana dan perbaikan dalam siklus Il. Tindakarbgkan tersebut
antara lain:

1. Dalam pembelajaran kooperatif model STAD siswardittiuntuk
bekerjasama. Dalam siklus | masih ada beberapaasigang
mendominasi sehingga pembagian tugas dalam kelorky@ing
berjalan efektif

2. Pada siklus | masih banyak siswa yang malu untutabga dan
menjawab pertanyaan guru, oleh sebab itu dalanussilkl nanti
guru akan memberi stimulus dengan cara memberikan yntuk

setiap siswa dan kelompok yang menjawab dan bextany
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3. Paparan Data Siklus Il
a. Perencanaan Tindakan siklus I

Siklus II diaksanakan pada tanggal 13 Mei dan 27 2088.
Materi yang diajarkan sama seperti siklus | ygitokok bahasan uang
dan perbankan, materi tersebut diajarkan selaramglajaran (2 kali
pertemuan) dengan siswa yang sama.

Peneliti  juga menyiapakan RPP yang sebelumnya hsuda
dikonsultasikan dengan guru ekonomi, tetetapi dggambuatan RPP
guru ekonomi menyerahkan sepenuhnya kepada peseliingga
peneliti membuat RPP sesuai dengan yang dikamptdadagkan
silabus yang sudah ada. Peneliti juga menyiapkdrarbajar serta

angket dan soal kuis untuk siklus II.

b. Pelaksanaan Tindakan siklus I

Siklus Il dilaksanakan 2 kali pertemuan dengan 2r#énit
untuk tiap-tiap pertemuan. Tindakan siklus 1l ddakakan pada
tanggal 13 Mei dan pertemuan berikutnya dilaksamglaeda tanggal
27 Mei 2008. Materi yang diajarkan pada siklus dhlah uang dan
perbankan.

Pada tanggal 13 Mei 2008 peneliti bersama guru @kon
masuk ke dalam kelas X-I. Pada kegiatan awal, smmasih duduk di
tempat duduk masing-masing. Peneliti membuka pelajalengan

mengecek kehadiran keseluruhan. Kegiatan selagjutpgneliti
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menyuruh siswa untuk membentuk kelompok sepertiteparan

sebelumnya, yang terdiri dari 8 kelompok denganlabntiap-tiap

kelompok sebanyak 4-5 orang siswa, 7 kelompok mnilenl orang

anggota dan satu kelompok memiliki 4 orang angg®ada saat
peneliti menginstruksikan untuk membentuk kelompogiswa

langsung berkumpul dengan kelompok yang telah wikem

sebelumnya, suasana kelas menjadi lebih tertitiedgang tidak seperti
dalam siklus |I.

Selanjutnya dilanjutkan dengan kerja kelompok, nmsi
masing kelompok mendapatkan bahan ajar uang dabamgen.
Peneliti memberikan kesempatan pada siswa untuksbeisi dengan
teman kelompoknya masing-masing. Selesai berdiskpsneliti
menyuruh kelompok pertama untuk mempresentasikdeges hasil
diskusinya dengan teman kelompoknya. Sedangkammipelk yang
lain bertanya atau menanggapi pertanyaan dari km&npertama.
Apabila ada pertanyaan yang tidak bisa dijawabu gigak langsung
menjawab pertanyaan tersebut tetetapi pertanyaadilgmpar pada
kelompok yang lain, kelompok yang bisa menjawalmakandapatkan
tambahan poin. Dan apabila dari kelompok lain tidale yang bisa
menjawab, baru guru yang menjawab pertanyaan tgrseb

Sampai dengan batas waktu pembelajaran berakha jadcp
ini ternyata 8 kelompok sudah selesai presentafiel@m pertemuan

diakhiri peneliti meminta seluruh siswa untuk méskan tanggapan
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mereka terhadap pembelajaran yang berlangsung i3p&ekemuan.
Tanggapan ditulis di selembar kertas yang telaledidkan oleh
peneliti dan peneliti menekankan bahwa tanggpaashdiungkapkan
sejujurnya untuk perbaikan program pembelajaranikigrya.
Tanggapan dikumpulkan melalui ketua kelas dan damipada
pertemuan selanjutnya.

Selanjutnya adalah tes individu yang dilaksanakasapsiklus
Il pertemuan ke-2 pada tanggal 27 Mei 2008. patiaptani, siswa
sudah kembali ketempat duduknya msing-masing untekakukan
kuis. Materi kuis disesuaikan dengan materi yangu baelesai
dipelajari yaitu uang dan perbankan. Pada saatn uja akan
berlangsung, guru kembali mengingatkan siswa supégak
bekerjasama dalam menjawab soal. Selanjutnya Hasd akan
dihitung sebagai skor kemajuan individu dan kelokyserta sebagai
skor prestasi belajar siswa untuk menentukan kasant belajar
individu.

Pada saat ini dilakukan pemberian hadiah kepadamigeik
dengan nilai skor tertinggi. Hadiah diberikan dhizkpertemuan. Hal
ini dimaksudkan memotivasi siswa agar lebih aktifalach
pembelajaran. Selain pemberian hadiah pada kelordpakan nilai
skor tertinggi juga diberikan hadiah pada siswagyaemperoleh nilai

tertinggi pada siklus | yang lalu.



49

Hasil pengamatan dalam tahap ini menunjukkan bakelas
lebih hidup, hal ini ditunjukkan dengan suasanasemési dari
masing-masing kelompok dan tanggapan dari kelongiok Hal yang
tampak menonjol adalah dengan presentasi kedepayalasiswa
yang mau bertanya dan memberikan tanggapan darkaneiga sudah
tidak malu lagi dalam menyampaikan pendapatnya.

Hasil analisis dari tanggapan siswa kelas X-l teapa
pembelajaran kooperatif model STAD sangat baik,alnelbeberapa
pertanyaan dalam angket pada lampiran. Berdasgakainan mereka,
dapat disusun tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3 Daftar Tanggapan Siswa terhadap Penerapa8trategi
Pembelajaran Kooperatif Model STAD

No Jawaban Frekuensi Persen
1 | Sangat senang (SS) 20 51,3
2 | Senang (S) 14 35,9
3 | Biasa-biasa saja (BBS 4 10,2
4 | Kurang senang (KS) 1 2,6

Jumlah 39 100

Sumber: data diolah

Beberapa alasan mereka yang menjawab sangat senang
terhadap strategi pembelajaran model STAD

(1) karena dapat memahami isi dari materi yang akaampaikan
dalam diskusi dan juga kita dapat bertukar fikidmgan teman Kkita,
(2) karena dengan praktek dapat mempermudah ppesebelajaran,
(3) karena kita dapat mengetahui materi yang beditanpahami, dan
setiap anak pastinya berbeda pendapat, dan dalalsikita dapat
mengetahuinya, (4) karena dengan diskusi ini dapatpermudah
pemahaman saya tentang uang dan perbankan, Selessayia dapat
bertukar fikiran dengan teman kelompok saya, (S)etka dapat
menumbuhkan semangat saya dan menambah pengetahuan,
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Selebihnya alasan mereka yang menjawab senangwsdda
mengikuti pembelajaran diskusi model STAD
(1) karena proses pembelajaran model STAD sangayenangkan,
(2) karena dengan diskusi kita bisa mengetahui paman dan
wawasan dalam belajar kita, (3) santai tetapi sersao happy gitu

dech, (4) karena dengan model pembelajaran tersetkan
mempermudah belajar saya, ...

Beberapa alasan merekayang menjawab biasa-biasa saj

(1) Senang, tetapi Cuma 50% saja, karena saya $sviang proses
pembelajaran yang biasa tetapi mudah dimengertigaie sistem
tersebut saya tidak bosan mungkin saya lebih ménkaau guru

sendiri yang menjelaskan, (2) kadang senang tetapang juga

merasa bosan karena teman kelompok saya bukan teknab, (3)
karena cara pembelajarannya sama seperti pelaeatiap hari.

Adapun alasan mereka yang kurang senang pada waktu
mengikuti pembelajaran model STAD adalah karenaeksertidak
mengikuti diskusi dengan serius sehingga merekankupaham.

Dengan demikian tanggapan siswa adalah positif nkare
sebanyak 34 siswa atau 87% siswa yang menyatakeangeada
waktu mengikuti pembelajaran model STAD. Sedangksmng
menyatakan biasa-biasa saja sebanyak 4 siswa lafaudan yang
menyatakan kurang senang hanya satu siswa saja%tau

Berdasarkan pengamatan pada siklus Il, siswa suousiasa
sangat senang terhadap penerapan pembelajaran r&wopeodel
STAD. Mereka beranggapan bahwa dengan pembelajaratapat
mempermudah menyelesaikan tugas dan yang terpedaipat saling
bertukar pikiran dengan temannya sehingga matgapataekonomi

lebih mudah dipahami.
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Paparan Data Hasil Pengukuran Siklus ||
Setelah dilakukan pengukuran terhadap tes kelompaekil

skor tes tiap-tiap kelompok adalah sebagaimangikdisadalam tabel

berikut:
Tabel 4.5 Distribusi Skor Tes Kelompok Materi Uang dan
Perbankan
Kelompok Skor Tes Keterangan

I 70 Lulus
Il 80 Lulus
1] 90 Lulus
\Y% 85 Lulus
V 75 Lulus
VI 85 Lulus
VIl 80 Lulus
VI 70 Lulus

Sumber: Standar kelulusan diambil dari kriteria ijlaésn dalam
kurikulum MAN | Situbondo

Berdasarkan hasil skor tes tersebut dapat dikatddediwa
strategi pembelajaran kooperatif model STAD inibtdti efektif

untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap uangetbankan.

Tabel 4.6 Distribusi Tes Individual Materi Uang danPerbankan

No Interval Skor Frekuens Status
1 50 -59 4 Tidak lulus
2 60 — 69 10 lulus
3 70-79 16 lulus
4 80 — 89 6 lulus
5 90 - 100 3 lulus

Sumber: Standar kelulusan diambil dari krteria jaéann dalam
kurikulum MAN | Situbondo.

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dikatakan bahwa tingkat

keberhasilan kelas adalah 89,7% dari 39 siswa, gangtakan lulus
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sebanyak 35 orang. Sedangkan tidak lulus sebangekng siswa atau
sebesar 10,3%, karena skor tesnya kurang dari 60.
Hasil Wawancara Siklus| |
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guaonai
pada siklus Il ini, proses pembelajaran yang ditesa oleh peneliti
sudah lebih baik dibandingkan proses pembelajaaagy gebelumnya.
Karena pada pembelajran ini siswa sudah mulai fabangan apa
yang harus mereka lakukan dan dari pengamatan gisyea sudah
mulai kelihatan lebih aktif. Sehingga pada siklugi guru ekonomi
menganggap bahwa pada pertemuan sekarang sudaldikasakan
berhasil dalam penerapannya dan metode ini jugaokcgdka
diterapkan pada pembelajaran ekonomi. Seperti ydipgparkan
dibawah ini:
Dibandingkan dengan yang sebelumnya, pertemuan yang
sekarang sudah dapat dikatakan bagus. Mungkin &aaeak-
anak sudah faham dengan apa yang harus merekatagakia
pembelajaran ini dan anak-anak saya lihat jugaaktif. Saya
lihat pada pertemuan ini sudah bisa dikatakan lsdrbalam
penerapannya, mungkin masa yang akan datang mieiatkn
tentunya dengan pembaharuan dan pemikiran yand lebi

matang agar nantinya bisa mewujudkan dari tujuan
pembelajaran itu sendiri.

Dari hasil wawancara menunjukkan siswa kelas Xdapaata
pelajaran ekonomi lebih aktif. Hal ini dikarenakamswa telah
mengetahui apa yang harus dilakukan pada pemlmtajairagar dapat

lebih memahami materi.



53

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan gkanomi
yaitu guru berpendapat bahwa proses pembelajarda piklus Il
sudah bagus, hal ini menunjukkan dengan peninghkagaktifan siswa
pada saat proses pembelajaran. Hal ini berarti pkgainan kooperatif

model STAD cocok diterapkan pada mata pelajaran@ka

c. Refleksi Tindakan I

Dari aspek perencanaan program pembelajaran tidaka
kendala yang berarti sub fokus yang telah dilaksamaesuai dengan
perencanaan.

Dari aspek pelaksanaan pembelajaran sudah behal&nhal
ini dapat dilihat dari siswa dapat menyelesaikagasudengan baik,
pembagian kelompok berjalan dengan lancar, danas@wlah tidak
malu lagi untuk bertanya. Berdasarkan analisis Igersan guru
ekonomi pembelajaran tersebut sudah sangat baikgddedemikian

pada siklus Il pelaksanaan pembelajaran sudahdegangat baik.

B. Pembahasan
Dalam pembelajaran kooperatif, sebagian besar grpsmbelajaran
berpusat pada siswa. Siswa dimungkinkan untuk gdlgrinteraksi, belajar
bersama, saling membantu, dan bertanggung jawab k¢derhasilan
kelompok, sekaligus pencapaian individu dalam kelokmya. Ada banyak

faktor yang mempengaruhi pembelajaran kooperadifahs satunya adalah
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pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran. Raadeyang cenderung
menempatkan siswa sebagai penerima informasi sajasgwa yang tidak
dilibatkan dalam proses pembelajaran. Hal ini dapambuat siswa menjadi
kurang memiliki motivasi untuk belajar. Sebalikngswa yang dilibatkan
dalam proses pembelajaran akan memiliki motivadajade yang tinggi.
Sebagai contoh adalah dengan menggunakana modeD SEferti yang
dilakukan dalam penelitian ini dengan melalui bapar tahapan proses
sebagai berikut:
1. Proses Perencanaan
Dalam proses perencanaan pada siklus | dan Il @nogr
pembelajaran ini mungkin yang harus lebih dipeKaati lagi adalah
pembagian waktu jam pelajaran karena hal ini jugigat mempengaruhi
belajar siswa dalam kelas. Peneliti juga sudah mekgn bahan-bahan
sebelum mengajar seperti RPP, bahan ajar, sertetadgn soal untuk
kuis siklus | dan Il. Dalam proses perencanaansimdah berjalan baik
karena sebelumnya sudah dikonsultasikan terlebifuldadengan guru
ekonomi dan mengenai pembuatan RPP guru ekonomiaradrkan
sepenuhnya kepada peneliti.
2. Proses Pelaksanaan
Dalam proses pelaksanaan tindakan siklus |, diteldsan dalam 1
kali pertemuan dengan 2x45 menit pada tanggal 29 2908 dengan
materi uang dan perbankan. Pada pertemuan ini ipem&njelaskan

sedikit tentang tujuan dari pembelajaran yang akpelajari. Selanjutnya
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peneliti membagi siswa menjadi 8 kelompok dengamlgh tiap-tiap
kelompok sebanyak 4-5 orang siswa, 7 kelompok nildmi orang
anggota dan satu kelompok memiliki 4 orang anggd®ada saat
pembagian kelompok suasana kelas menjadi gadumggghipeneliti
dibantu guru ekonomi untuk menenangkan kelas. Daota paat kerja
kelompok pun siswa masih tampak agak bingung karemadel
pembelajaran ini baru diterapkan. Apalagi siswa joglu untuk bertanya
sehingga mereka lebih memilih diam dan bertanya patbmpok lain.
Pada proses pelaksanaan tindakan siklus Il, ditelksan dalam 2
kali pertemuan dengan 2x45 menit untuk tiap-tiaptgmeuan. Pada
tanggal 13 Mei dan 27 Mei 2008 dengan materi uasg perbankan.
Kegiatan pada siklus Il ini sama dengan siklustdgepada saat peneliti
menginstruksikan untuk membentuk kelompok sepmata pertemuan
sebelumnya, siswa langsung berkumpul dengan kellnyao masing-
masing dan suasana kelas lebih tertib dan tenaadp Baat diskusi dan
presentasipun siswa lebih antusias dan tidak neadu untuk bertanya
karena mereka sudah mulai paham dengan apa yans maereka

lakukan.

. Proses Evaluasi

Pada proses evaluasi soal-soal tes pada siklus Il diai, peneliti
buat sesuai dengan materi yang sudah selesai jdipeRimana sebelum

diberikan kepada siswa terlebih dahulu peneliti gkensultasikan soal-
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soal tersebut. Apabila ada yang kurang sesuai, rmalihtersebut dapat
dirubah sesuai hasil kerjasama dengan guru ekonomi.

Berdasarkan hasil tes pada siklus | dan siklusaik bndividu
maupun kelompok dapat dibuktikan bahwasanya pddiassil hasil skor
tesnya lebih baik dibandingkan hasil skor tes IsiHakor tes individu
pada siklus | dari 39 siswa yang dinyatakan lukisasiyak 23 orang atau
59%, sedangkan yang tidak lulus sebanyak 16 orteng 41%, karena
skornya kurang dari 60. Dan hasil skor tes kelompata siklus | dari 8
kelompok yang dinyatakan lulus sebanyak 5 kelomgaja, sedangkan
yang tidak lulus sebanyak 3 kelompok.

Pembelajaran kooperatif model STAD dapat meningkatk
aktivitas dan prestasi belajar siswa hal ini dilidari hasil tes kelompok
pada siklus Il menunjukkan semua kelompok mempbkraleor dalam
rentang lulus. Secara individual terdapat 89,7%nyadkri 39 peserta tes,
yang dinyatakan lulus sebanyak 35 orang. Sedangkag tidak lulus
sebanyak 4 orang siswa atau sebesar 10,3%, kakenaesnya kurang
dari 60. dan dari hasil tanggapan siswa yang mekgatsenang terhadap
pembelajaran kooperatif model STAD ini sebanyaks®va atau 87%.
Sedangkan yang menyatakan biasa-biasa saja seb&isy@ka atau 11%
dan yang menyatakan kurang senang hanya satu sigavatau 2%.

Keberhasilan pembelajaran dengan Model STAD teriadtena
siswa tidak hanya mendengar atau melihat. Akanpiteséswa juga
melakukan diskusi, presentasi, berlatih, berargumidal ini dapat

dijelaskan dengan kerucut hasil pembelajaran Sqg@ata gambar 4.1.
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Kerucut pengalam an belajar

1] Bymeemmmme e Moduas
T W erbal

50% Lihat dan dengar Visual
0% katakat l
Bertuat

Q0 %g----- \ Flatalcat dat 1 aloalcan

Gambar 4.1 kerucut pengalaman belajar
Sumber: Wahidmurff

Berdasarkan gambar di atas dapat dikatakan bakaayiru mangajar
dengan banyak ceramah, siswa akan mengingat hadfta k&rena siswa
hanya mendengarkan. Sebaliknya jika guru memistaassmelakukan sesuatu
dan melaporkannya maka mereka akan mengingat sab@096. Hal ini ada
kaitannya dengan pendapat Conficius bahwa; apa gagygdengar, saya
lupa; apa yang sayéat, saya ingat; dan apa yang s#gleukan, saya paham.
Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara, pembeega@anyaan dalam
angket, dan hasil tes penerapan strategi pemhatakaoperatif model STAD
pelajaran ekonomi pada sub pokok uang dan perbangebagaimana
dijabarkan di atas telah menunjukkan bukti-buktihvea hipotesis yang
dirumuskan di bab pendahuluan yang berbunyi, bahika pembelajaran

model STAD diterapkan dalam pembelajaran uang demapkan, maka

22\Wahidmurni,Penelitian Tindakan KelagMalang: Universitas Negeri Malang, 2008), HIm; 69
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aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas X-I MANSitubondo dapat
ditingkatkan” terbukti.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil pgael Sulistiowati
dengan judul ” Penerapan Kooperatif Model STADuknMeningkatkan
Kualitas Belajar Siswa SMA kelas XI-IPA mata pelaja biologi” dengan
prosentase kurang lebih 83,5% s/d 9%lan Novi Rachmawati Wibowo
dengan judul "Penerapan pembelajaran kooperatif em@&@TAD untuk
meningkatkan hasil belajar mata diklat ekonomi &€laSMK BM Arjuna 2
Malang ” dengan prosentase kurang lebih 55,17986/20% sehingga terjadi
peningkatan sebesar 31,08%Hal ini mendukung teori Slavin dalam
H.Martinis Yamin dan Bansu l.AnsafMaktik Megembangkan Kemampuan

Individual SiswaJakarta: Gaung Persada Press, 2008.

23 Slavin dalam SulistiowatiPenerapan Kooperatif Model STAD untuk MeningkatKamlitas
Belajar Siswa SMA kelas XI-IPA mata pelajaran bip|@006.

24 Novi Rachmawati Wibowo,Penerapan pembelajaran kooperatif model STAD untuk
meningkatkan hasil belajar mata diklat ekonomi keleSMK BM Arjuna 2 Malang, 2007

%5 H.Martinis Yamin dan Bansu |.Ansaffaktik Megembangkan Kemampuan Individual Siswa,
Jakarta: Gaung Persada Press, 2008



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data dan pembahasan di at&s dagat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran dengan model STAD untukngkatkan
aktivitas dan prestasi pada pokok bahasan uangeldankan dilakukan
melalui beberapa tahapan vyaitu: (1) membentuk Kkeddm yang
anggotanya 4-5 orang secara heterogen, (2) guryajiesn pelajaran, (3)
guru memberikan tugas kepada kelompok untuk dikarnjaoleh anggota-
anggota kelompok, (4) guru memberikan kuis atauapgaan kepada
seluruh siswa., (5) memberikan evaluasi dan kedemptPembelajaran ini
direncanakan 3 kali pertemuan dengan waktu 2 x d&itm

2. Dengan menerapkan pembelajaran model STAD, betigara semakin
baik, hal ini dapat dilihat dari meningkatnya kefakt siswa selama
mengikuti proses pembelajaran. Hasil tanggapanasidapat dikatakan
positif karena siswa yang menyatakan senang tephaeenbelajaran
kooperatif model STAD ini sebanyak 87%. Sedangkamgymenyatakan
biasa-biasa saja sebanyak 11% dan yang menyatakamgksenang hanya
2% saja dari 39 siswa.

3. Evaluasi proses dilakukan dengan mengamati altiditen prestasi siswa.
Sedangkan evaluasi hasil dianalisis dengan mengadtds. Dari hasil

observasi terlihat siswa aktif dalam mengikuti pefajaran, misalnya

59
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aktif dalam diskusi, bertanya, dan mennaggapi pgdan dari temannya
serta dapat memahami materi yang diberikan dengdakikan presentasi
di depan kelas. Dengan demikian terlihat ada pdaitagn keaktifan
seluruh siswa dalam mengikuti pembelajaran. Seraemdtasil skor tes
pembelajaran menunjukkan bahwa 89,7% siswa dingatakulus,

sedangkan yang tidak lulus sebesar 10,3% daris3@&si

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka diberikan saeman sebagai

berikut:

1. Fasilitas sekolah yang lengkap dapat menunjangrkaban siswa dalam
belajar dan dapat meningkatkan kualitas sekolah

2. Dalam setiap pembelajaran, khususnya pembelajatkonoii perlu
adanya metode pembelajaran kooperatif model STALY yiapat menarik
perhatian dan minat siswa yang hendaknya telahisiggkan oleh seorang
guru sebelum melaksanakan proses belajar mengajar.

3. Siswa akan lebih bersemangat jika dalam prosegabet@engajar guru

mengenal atau menyebut langsung nama siswanya
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Rubrik Penilaian Aktivitas Siswa
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Alternatif penilaian

No Nama Lain-lain
Kerjasama aktivitas inisiatif
1 | Kelompok |
Ayus Sriyana 4 4 3
Hendra Rianto 4 4 4
M.Holil 4 4 3
Ani Anggraini 4 4 4
2 | Kelompok Il
A. Erendi 4 4 4
Hidayatur R 4 5 4
Anita M 4 4 4
Homsiatus Z 4 5 4
Rahmad Z 4 3 4
3 | Kelompok IlI
Lutfi 4 4 4
Saifullah Nasir 5 5 5
Antikasari 5 5 5
Indah Novianti 4 4 4
Rahmawati 4 4 4
4 | Kelompok IV
Ahmadi 4 4 5
M.lbnul Hasan 4 4 4
Zainul Arifin 4 4 4
Aviva 4 4 4
Srilindiani 4 4 4
5 | Kelompok V
Ainur Rahman 4 3 3
Maljanis W.Urfi 4 4 4
Sipul Bahri 4 4 4
Famelia Cipta 4 4 4
Nurma Yunita 4 4 4
6 | Kelompok VI
Miftahul Huda 4 4 4
Halimatus S 4 4 4
Nur Aini 4 4 4
Siti Maisaroh 4 4 4
Sulastri 4 5 5
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7 | Kelompok VII
Nur Imamah 4 5 5
A. Zaini 4 4 4
Sugiarto 4 4 3
Nurul Q 4 4 4
Samsul Aris 3 4 4
8 | Kelompok VIl
Shofiatus Z 4 3 4
Jami'atul R 3 4 4
Sucipto 4 4 4
Rini Setiawati 4 4 4
Ervan Wahyudi 4 4 4

Skor Alternatif Penilaian :
Skor 5 berarti Sangat Baik; Skor 4 berarti BaikpiSR berarti Cukup; Skor
2 berarti Tidak Baik; dan Skor 1 berarti SangaeKi®aik.



Kelas X-1 Madrasah Aliyah Negeri (MAN) | Situbondopada Siklus |

Daftar Nilai

No Jenis .
No Induk Nama Kelamin Nilai
1 1657 Ayus Sriyana L 70
2 1658 Ahmad Efendi L 49
3 1659 Ahmad Zaeni L 59
4 1660 Ahmadi L 39
5 1661 Ainur Rahman L 54
6 1662 | Ani Anggraini P 70
7 1663 Anita M P 85
8 1664 Antika Sari P 88
9 1665 Afifa P 48
10 1677 Erfan Wahyudi L 69
11 1808 Famelia Cipta S P 49
12 1687 Halimatus Sa'diyah P 80
13 1688 Hendra Riyanto L 77
14 1689 Hidayatur Rahman L 70
15 1690 Homsiyatus Zuhro P 82
16 1698 Indah Noviyanti P 39
17 1707 Jamiatul Rizkiyah P 70
18 1713 Lutfi L 55
19 1717 M Ibnul Hasan L 75
20 1718 Maljanis W Urfi L 39
21 1719 Miftahul Huda L 70
22 1720 Moh Khalil L 56
23 1746 Nurma Yunita P 77
24 1747 Nuraini P 60
25 1748 Nurimama P 85
26 1749 Nurul Qomariyah P 80
27 1809 Rahmad Zainullah L 55
28 1758 Rahmawati P 38
29 1759 Rini Setiawati P 58
30 1767 Saifullah Nasir L 85
31 1768 Samsul Aris L 49
32 1769 Sofiatus Zahro P 70
33 1770 Sipul Bahri L 65
34 1771 Siti Maisaroh P 49
35 1773 Sri Lindiyani P 75
36 1774 Sucipto L 85
37 1776 Sugiarto L 52
38 1777 Sulastri P 85
39 1805 Zainul Arifin L 77
Jumlah 2538
Rata-rata 65,08
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Kelas X-1 Madrasah Aliyah Negeri (MAN) | SitubondoPada Siklus Il

Daftar Nilai

No Jenis

No Induk Nama Kelamin Nilai
1 1657 Ayus Sriyana L 70
2 1658 Ahmad Efendi L 67
3 1659 Ahmad Zaeni L 65
4 1660 Ahmadi L 64
5 1661 Ainur Rahman L 54
6 1662 | Ani Anggraini P 70
7 1663 Anita M P 85
8 1664 Antika Sari P 90
9 1665 Afifa P 72
10 1677 Erfan Wahyudi L 69
11 1808 Famelia Cipta S P 75
12 1687 Halimatus Sa'diyah P 80
13 1688 Hendra Riyanto L 77
14 1689 Hidayatur Rahman L 70
15 1690 Homsiyatus Zuhro P 82
16 1698 Indah Noviyanti P 75
17 1707 Jamiatul Rizkiyah P 70
18 1713 Lutfi L 69
19 1717 M Ibnul Hasan L 75
20 1718 Maljanis W Urfi L 70
21 1719 Miftahul Huda L 70
22 1720 Moh Khalil L 56
23 1746 Nurma Yunita P 77
24 1747 Nuraini P 60
25 1748 Nurimama P 85
26 1749 Nurul Qomariyah P 80
27 1809 Rahmad Zainullah L 55
28 1758 Rahmawati P 67
29 1759 Rini Setiawati P 67
30 1767 Saifullah Nasir L 90
31 1768 Samsul Aris L 68
32 1769 Sofiatus Zahro P 70
33 1770 Sipul Bahri L 64
34 1771 Siti Maisaroh P 75
35 1773 Sri Lindiyani P 75
36 1774 Sucipto L 85
37 1776 Sugiarto L 52
38 1777 Sulastri P 90
39 1805 Zainul Arifin L 77
Jumlah 2812
Rata-rata 72,10
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SOAL-SOAL SIKLUS |

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan baik dan bem!

Soal :
1.

g .ok 0D

Jelaskanlah pengertian dari bank!

Uraikanlah secara singkat fungsi dari bank umumizark sentral!
Produk-produk apakah yang dimiliki oleh bank umum?

Apakah yang membedakan antara bank umum dan banlag®

Bila harga-harga stabil orang lebih senang menyimgakayaannya
berupa tabungan atau deposito berjangka di babklikeya, bila harga-
harga naik terus-menerus secara umum, orang |lenng menyimpan
kekayaannya dalam bentuk emas dan tanah. Apakabrsgs?

Jelaskan istilah-istilah dibawabh ini!

a. Cek

b. Giro bilyet
c. Debitur

d. Kreditur

Good Luck

2008



78

SOAL-SOAL SIKLUS I

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan baik dan bem!

Soal :

1. Apa yang kamu ketahui tentang uang dan bank?

2. Bagaimana bunyi hukum permintaan dan hukum penawsrag?

3. Bagaimana kurva permintaan dan kurva penawaran al@ngpergeseran?
4. Apa perbedaan dari bank umum dan bank sentral?

5. Apa perbedaan antara lembaga keuangan bank dan bakk?

6. Uraikan pendapat kamu mengenai kebaikan dan keanorudéedit bagi

nasabah!

Good Luck

2008
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Tugas Kelompok Kelas X-I
Pembelajaran Kooperatif Model STAD

Diskusikanlah soal dibawah ini dengan teman kemopokiasing-masing!

1. Jelasakan dengan analogi yang sederhana, penganlghjuang yang beredar
terhadap harga barang!

2. Pernahkah kamu menggunakan jasa layanan dari bankn® Bila ya, jasa
apakah yang kamu manfaatkan itu? Jelaskan pada test@npokmu!

3. Pernahkah keluargamu menggunakan jasa bank syadada apa saja yang
kamu manfaatkan itu?

Good Luck

2008
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Jawablah Angket dibawah ini dengan jujur!

1. Apakah kamu senang dengan proses pembelajararsidiskdel STAD?

2. Bagaimanakah perasaan kamu pada waktu mengikutbglajaran diskusi
model STAD?

3. Bagaimanakah semangat kamu pada waktu mengikutbglajaran diskusi
model STAD?

4. Bagaimana menurut kamu, apakah belajar dengan siiskodel STAD
mampu mempermudah pemahaman tentang uang dan lgemBan

5. Bagaimana menurut kamu, apakah kamu senang deegsemn tkelompok

kamu?
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Pedoman Wawancara dengan Guru dan Siswa

Wawancara dengan Guru Ekonomi

1.

ok 0D

Selama ini metode apa saja yang lbu gunakan dalambglajaran
ekonomi?

Kendala apa saja yang lbu temui dalam mengajajgpataekonomi?
Apakah ibu pernah menerapkan pembelajaran koof¥erati

Menurut Ibu, bagaimana proses pembelajaran yarayteagpkan tadi?

Apakah metode ini sesuai jika diterapkan pada gelajekonomi?

Wawancara dengan Siswa

1.
2.

Apakah kamu senang dengan belajar kelompok?
Bagaimana perasaan kamu waktu mengikuti pembefajgeamg saya
terapkan tadi?

3. Adakah kesulitan dalam pembelajaran uang dan pleabaadi?

4. Apakah metode yang saya terapkan tadi dapat mempaimuntuk

memahami pelajaran ekonomi?

Bagaimana perasaan kamu waktu mengerjakan sodiasiial
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Nama-nama Kelompok Siswa Kelas X-I MAN | Situbondo

Pembelajaran Kooperatif Model STAD

Kelompok |

Ayus Sriyana
Hendra Rianto
M.Holil

Ani Anggraini

Kelompok IlI

Lutfi

Saifullah Nasir
Antikasari
Indah Novianti

Rahmawati

Kelompok II

1. A. Erendi

2. Hidayatur R
3. Anita M
4. Homsiatus Z
5. Rahmad Z

Kelompok IV

1. Ahmadi

2. M.Ibnul Hasan
3. Zainul Arifin

4. Aviva

5. Srilindiani
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Kelompok V

Ainur Rahman
Maljanis W.Urfi
Sipul Bahri
Famelia Cipta

Nurma Yunita

Kelompok VII

Nur Imamah
A. Zaini
Sugiarto
Nurul Q
Samsul Aris

Kelompok VI

1. Miftahul Huda
2. Halimatus S

3. Nur Aini

4. Siti Maisaroh
5. Sulastr

Kelompok VIl

1. Shofiatus Z

2. Jami'atul R

3. Sucipto

4. Rini Setiawati
5. Ervan Wahyudi

83



84



85



86

DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MALANG

FAKULTAS TARBIYAH
JI. Gajayana 50 Malang, Telp. (0341) 551354, FaX)341) 572533

BUKTI KONSULTASI

Nama . Kurratul Aini

NIM : 04130041

Jurusan : Pendidikan IPS (Ekonomi)

Dosen Pembimbing : DR. Wahidmurni, M. Pd. Ak

Judul Skripsi :Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model STAD

untuk  Meningkatkan  Aktivitas dan Prestasi
Pemahaman Uang dan Perbankan pada Siswa Kelas
X-I MAN | Situbondo

No Tanggal Hal yang di Konsultasikan Tanda Tangan
1 | 07 — 13 April 2008Konsultasi Proposal

2 | 13 Juni 2008 Konsultasi bab 4

3 | 23 Juni 2008 Konsultasi bab I, 11, 111, IV, dan V

4 | 27 Juni 2008 Revisi bab I, 11, 11, IV, dan V

5 | 30 Juni 2008 Konsultasi Skripsi

6 | 02 Juli 2008 ACC Skripsi

Malang, Juli 2008
Mengetahui,

Dekan,

Prof.Dr.H.M.Djunaidi Ghony
NIP. 150042031




87

Halaman Depan Sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Situbondo
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